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Nadia Widyoko dan Shaanya
Deepak Nandwani – 8 I

PENEMUAN GADING GAJAH DI DESA NGEBUG, JAWA TENGAHPENEMUAN GADING GAJAH DI DESA NGEBUG, JAWA TENGAHPENEMUAN GADING GAJAH DI DESA NGEBUG, JAWA TENGAH

ACS.com – Masyarakat dibuat kaget dengan penemuan fosil gading gajah purba di
Desa Ngebug, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah pada hari
Minggu 31 Juli 2023. Seorang warga memberikan informasi pada Museum Sanginan
bahwa terdapat fosil di fondasi rumahnya.

Seorang warga yang sedang melakukan proses pembangunan rumah di Desa Ngebug
sangat terkejut ketika menggali tanah untuk keperluan membuat fondasi. Ia terkejut
karena ketika menggali tanah sedalam lima puluh sentimeter sekop yang sedang
digunakannya mengenai sejenis batu yang cukup keras. Setelah ditelusuri dan digali
dengan hati-hati, yang awalnya mereka pikir batu itu ternyata adalah sebuah gading
yang sangat besar. 

Setelah gading gajah tersebut diperiksa, rupanya gading tersebut merupakan fosil
purba yang harus disimpan di Museum Ngebug. Nantinya, fosil purba tersebut akan
didaftarkan sebagai benda cagar budaya yang dapat dikomersilkan. 

“Agar desa memiliki ikon wisata, ada pemasukan untuk masyarakat desa, bisa menarik
wisatawan ke Museum Ngebug karena selama ini sedikit sekali pengunjungnya,” ujar
Rudi, warga yang menemukan fosil gading gajah tersebut. 

Tim Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDMP) Sangiran melakukan
penggalian di lokasi temuan tersebut. Penanggung jawab dari Badan Penyelamatan
Temuan dan Imbalan Monitoring Situs Terpadu Sangiran, Suwita Nugraha,
mengatakan bahwa fosil gading gajah purba itu diperkirakan berusia 800.000 tahun.
Hasil pemeriksaan fosil menunjukkan bahwa fosil tersebut merupakan jenis Stegodon
dan Elephas. Stegodon Trigonocephalus adalah jenis gajah purba yang paling banyak
ditemukan di Sanginan. Suwita memastikan untuk Rudi, selaku penemu fosil gading
gajah purba akan mendapatkan uang kompensasi sebesar satu juta rupiah. Namun,
jumlah kompensasi itu masih dinilai terlalu kecil oleh warganet di media sosial.
Mereka mengatakan bahwa jika Rudi menjual fosil gajah purba tersebut akan
mendapatkan lebih banyak keuntungan daripada memberikannya ke Museum. 

“Dikit banget! Itu kalau dijual ke kolektor kayaknya bisa berkali-kali lipat lebih banyak
dapatnya!” tulis salah satu warganet di sosial media. 
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Josephine Elizabeth Yuwono
8T

 Suatu sore, aku bersepeda di sekitar lingkungan tempat tinggalku bersama
teman-teman. Saat berkeliling dengan sepeda, tiba-tiba aku melihat seorang
bapak tua sedang membuang sampah ke dalam sungai. Sayangnya, aku hanya
bisa melihatnya tanpa berbuat apa-apa. Aku tidak berani untuk menegur
bapak tua tersebut karena takut nanti beliau marah. Aku juga melihat ada
banyak sampah di dalam sungai itu karena masyarakat sekitar tidak menjaga
kebersihan sungai.
 Keesokan harinya, hujan deras turun dari pagi hingga sore. Aku menjadi
khawatir karena rumahku berada tidak jauh dari sungai. Ternyata benar saja,
lama-lama hujan semakin deras dan air mulai masuk ke dalam rumahku. Orang
tuaku mulai menyuruh aku dan adikku untuk memindahkan barang-barang ke
lantai dua. Kebetulan rumahku bertingkat jadi kami bisa meletakkan barang-
barang di lantai atas. 
 Sekolahku harus ditutup karena seluruh kelas digenangi air. Aku dan adikku
tidak bisa belajar di sekolah sampai banjir surut. Rumah teman-temanku juga
banyak yang kebanjiran karena rumah kami saling berdekatan.
 Aku menjadi sangat kesal kalau mengingat ulah si bapak tua yang membuang
sampah di sungai itu. Jika masyarakat di sekitar sungai mau menjaga
kebersihan sungai, maka tidak akan terjadi banjir besar.
 Setelah banjir surut, masyarakat saling bergotong royong untuk
membersihkan sisa-sisa banjir di sekitar lingkungan rumah. Masyarakat juga
diberi penyuluhan oleh pemerintah agar selalu menjaga kebersihan sungai
dengan tidak membuang sampah ke dalam sungai. Saya berharap banjir tidak
terjadi lagi di masa yang akan datang. 

Teks Deskripsi tentang Kebanjiran
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Aimee Carlin Wirajendi
(9C)

Kendaraan Bermotor dan Tingkat Polusi Udara Jakarta
Belakangan ini tingkat pencemaran udara di Jakarta menunjukkan level yang sangat
mengkhawatirkan. Hasil pengamatan Direktorat Pengendalian Pencemaran Udara mengenai level
polusi udara Jakarta secara jelas menampilkan kepekatan udara Jakarta akibat tingginya zat
polutan yang terkandung di dalamnya. Kontributor terbesar tingginya kadar polutan udara Jakarta
adalah asap kendaraan bermotor. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kesatuan Lalu Lintas DKI
Jakarta, jumlah kendaraan bermotor di ibukota mencapai angka 26 juta di tahun 2022. Jumlah
tersebut mencapai dua kali jumlah warga Jakarta dalam kurun waktu tersebut (10,67 juta jiwa).

Tingginya kadar polutan tersebut disebabkan oleh jumlah emisi karbon yang tidak sesuai dengan
standar yang ditentukan. Lemahnya kesadaran pengguna kendaraan bermotor untuk
memperhatikan level emisi kendaraan mereka menimbulkan isu yang cukup serius, yang jika tidak
segera ditangani akan membawa dampak negatif bagi keselamatan lingkungan dan masyarakat.
Mengacu pada data yang dikeluarkan oleh badan pemantau kualitas air (IQ Air), kualitas udara di
Jakarta menduduki posisi pertama sebagai wilayah dengan polusi udara terburuk di dunia. Angka
polusi mencapai 170 dengan PM 2.5 yang termasuk dalam kategori tidak sehat. 

Kondisi yang seperti demikian tentunya membawa efek yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Data
Kementerian Kesehatan mencatat bahwa polusi udara memunculkan risiko gangguan kesehatan
pada manusia mulai dari gangguan saluran pernapasan, sakit jantung, kanker, hipertensi, hingga
gangguan pada organ reproduksi. Pencemaran udara akibat tingginya kadar polutan juga berefek
negatif pada lingkungan. Gas buangan dari kendaraan bermotor dapat merusak lapisan ozon.
Lapisan ozon yang rusak turut berperan pada pemanasan global. Itulah yang menyebabkan udara
Jakarta terasa semakin panas belakangan ini.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal ini. Upaya ini pastinya
membutuhkan inisiatif peran aktif pemerintah dan masyarakat, khususnya warga Jakarta. Program
“Car Free Day” merupakan salah satu upaya positif untuk meminimalkan efek negatif polusi udara.
Lewat kegiatan yang dilakukan dalam periode-periode tertentu, setidaknya membantu mengurangi
tingkat pencemaran udara Jakarta. Menetapkan program “”Bike to Work or School” juga bisa
menjadi alternatif solusi untuk masalah tersebut. Jika program ini dijalankan secara konsisten,
dengan UU yang kuat serta fasilitas yang mendukung, dapat dipastikan tingkat polusi udara di
Jakarta dapat berkurang karena penggunaan kendaraan bermotor otomatis juga berkurang.
Penggunaan kendaraan listrik juga merupakan langkah yang harus mendapat perhatian serius.
Menggunakan kendaraan listrik diperkirakan membantu pengurangan emisi karbon monoksida
sebesar 29%. Kendaraan listrik lebih ramah lingkungan karena tidak melibatkan proses pembakaran
bahan bakar di dalam pengoperasiannya. Menggunakan transportasi umum atau menghijaukan
kembali wilayah Jakarta dengan penanaman pohon merupakan pilihan solusi berikutnya yang
dapat dilakukan.
Tingginya tingkat polusi udara di Jakarta dan efek negatif yang ditimbulkannya harus menjadi
perhatian pemerintah kota dan warga Jakarta. Kedua pihak harus bekerja sama untuk menangani
seriusnya masalah ini. Dengan upaya dan inisiatif yang penuh tanggung jawab, akan tercipta udara
yang lebih bersih, nyaman, dan aman bagi masyarakat Jakarta.



Giselle Madeline Jauvano 9C



Annisa Dahayu - 10H

Sitti Rohana atau yang lebih dikenal sebagai Rohana Kudus adalah sosok yang mengukir sejarah sebagai wartawan
perempuan pertama di Indonesia. Ia dibesarkan oleh ayah bernama Mohammad Rasjad, kepala jaksa dan juru tulis
Hindia Belanda dan ibunya bernama Kiam. Ia lahir di Koto Gadang, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat pada
20 Desember 1884 dan menghembuskan napas terakhirnya pada 17 Agustus 1972. 

Rohana tumbuh dalam keluarga moderat yang amat gemar membaca. Sejak kecil, ia sering dijuluki sebagai kutu buku,
meski tak mengenyam pendidikan formal. Ia mempunyai kesempatan untuk mengakses bacaan lewat buku, majalah,
dan surat kabar yang dibeli ayahnya. Buku-buku itulah yang dilahap Rohana sejak kecil. Ketika ayahnya ditugaskan di
Alahan Panjang, Sumatera Barat, ia diajarkan oleh sepasang suami istri bernama Sutam dan Adiesa. Telinga Rohana
yang terbuka lebar siap menyerap setiap kata dengan seksama oleh kedua orangtua tersebut. Setelah dua tahun, ia
sudah menguasai tulisan dalam huruf Arab, Arab Melayu, Latin, dan fasih berbahasa Belanda. Ketika ia berbicara,
kata-kata yang keluar dari bibirnya terdengar begitu lembut. 

Pada zaman itu, ia telah merasakan asam garam kehidupan di masa ketika kesempatan bagi peempuan sangat
terbatas. Hati Rohana yang amat halus mempedulikan nasib pribumi khususnya kaum perempuan dan
mendorongnya bersungguh-sungguh mendirikan sekolah kerajinan Amai Setia di Koto Gadang pada tahun 1911
dengan tujuan khusus untuk mengajar anak perempuan kerajinan dan keterampilan di luar tugas-tugas rumah tangga.
Selain itu, ia juga mengajarkan bahasa Jawi dan tulisan Latin. Lebih lagi, ia mengajarkan bagaimana mengelola sebuah
rumah tangga yang baik. Tak berhenti berjuang, ia menulis surat dengan penuh semangat dan antusias agar
perempuan bisa diberikan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan, seperti laki-laki dan memberikan ruang pada
tulisan perempuan kepada Datuk Sutan Maharadja, pemimpin redaksi Oetoesan Melajoe. Setelah berhasil, ia
menerbitkan sebuah surat kabar yang dikhususkan untuk perempuan dengan tekun dengan bantuan anaknya, Ratna
Juwita Zubaidah. 

Akhirnya, pada tanggal 10 Juli 1912, di usianya yang ke 28 tahun, terbitlah Soenting Melajoe yang berarti ‘Perempuan
mewakili nama wilayah mereka’ yang disebar di hampir seluruh Minangkabau dan Sumatera. Namun, surat kabar
tersebut juga menjangkau wilayah Maluku bahkan Singapura. Tulisan dalam Soenting Melajooe sangat beragam, dari
berita terjemahan dari bahasa Belanja, koran berisi sejarah, tulisan para contributor, hingga puisi. Ia juga berhasil
mengajak kawan-kawan dan muridnya untuk menulis di Soenting Melajoe. Tak hanya itu, ketika pindah ke Medan
tahun 1920, ia dengan cepat bekerja sama dengan Satimah Parada Harahap untuk memimpin redaksi Perempuan
Bergerak. Sekembalinya ke Minangkabau pada 1944, ia diangkat menjadi redaktur di surat kabar radio harian yang
diterbitkan Cinta Melayu di Padang sambil terus bekerja di bidang pendidikan. 

Tulisan Rohana kebanyakan berisi ajakan pada kaum perempuan agar lebih maju dan sekaligus mengkritik praktik
pergundikan yang dilakukan orang-orang Belanda kepada perempuan Indonesia dan pekerjaan tak manusiawi di
perkebunan Deli dan permainan pada mandor yang menjebak buruh-buruh perempuan dalam prostitusi. Di balik
kerutan wajahnya tersebunyi kisah-kisah perjalanan hidup Rohana yang mampu mengatasi hambatan dan
membuktikan bahwa perempuan juga mempunyai potensi yang sangat tinggi dalam dunia media. Dedikasi dan
semangat seperti api yang tak pernah padam dama dunia jurnalisme menjadikan namanya tetap dikenang dan
dihormati hingga saat ini. 

Rohana Kudus: Jurnalis Perempuan Pertama di Indonesia
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 I Gusti Ayu Talita S.W. -  10 C

Benteng Marlborough adalah objek wisata terkenal di Kota Bengkulu. Benteng Ini dibangun di atas bukit buatan
menghadap Kota Bengkulu dan membelakangi Samudera Hindia karena bentengnya sangat dekat dengan laut,
pengunjung dapat merasakan segarnya sentuhan angin laut yang sangat sejuk. Benteng Ini adalah peninggalan
Inggris di Kota Bengkulu dan didirikan oleh East India Company. Bangunan ini berfungsi sebagai pertahanan untuk
menjaga Kota Bengkulu dari ancaman serangan musuh karena bangunan ini dibangun sejak tahun 1714, benteng ini
terlihat sangat tua. Namun, bangunannya terlihat kokoh sekali

Jika dilihat dari atas, Benteng Marlborough terlihat seperti kura-kura: kepala kura-kura adalah pintu utamanya dan
badannya adalah benteng itu sendiri. di gerbang depan, terdapat sebuah parit keliling yang memiliki kedalaman satu
hingga tiga meter dan lebarnya kurang lebih 7 m. Parit tersebut memiliki jembatan yang berbahan kayu dan besi yang
menjuntai di atasnya. Jika masuk ke dalam bentengnya pengunjung akan melihat bahwa bentengnya memiliki banyak
pohon dan rumput yang sangat hijau. 

Karena bangunan ini berfungsi sebagai tempat militer, jangan heran jika pengunjung banyak menemukan meriam di
tempat wisata ini. Selain itu, terdapat beberapa bilik atau kamar yang dijadikan sebagai ruangan penjara bagi
tawanan Inggris pada zaman dahulu.

Di tempat ini juga terdapat beberapa makam zaman Inggris, yaitu makam Thomas Darr, Charles Murray, Robert
Hamilton. mereka adalah para petinggi di East India Company. Selain ketiga makam tersebut, juga terdapat prasasti
nisan berbahasa Inggris yang ditempelkan di dinding gerbang pintu masuk dengan bertuliskan George Thomas Shaw
yang meninggal pada tanggal 25 April 1704. Prasasti nisan yang terdapat di Benteng Marlborough memiliki ukiran
yang sangat detail dan tulisannya berbentuk huruf sambung yang halus.

Menariknya lagi, di Benteng Marlborough  mencatat sejarah perjuangan bangsa Indonesia di masa lalu . Pengunjung
dapat menyaksikan langsung ruang interogasi Presiden Soekarno pada waktu itu. Pintu masuk ruangan tersebut
melengkung dan masuk ke dalam ruangannya sangat luas dan besar bercat putih dan bentuk dindingnya juga
melengkung terdapat jam kayu kotak besar yang diletakkan tepat di tengah ata jendela. beberapa bagian jam yang
terbuat dari logam tampak sudah berkarat meskipun sudah berumur tua jam tersebut masih berfungsi hingga
sekarang.

Berwisata ke Benteng Marlborough akan membuat pengunjung merasakan senang karena terdapat beberapa tempat
yang memiliki nilai sejarah yang tinggi serta bisa menambah wawasan pengunjung banyak hal yang dapat kita petik
dari perjalanan menuju ke tempat wisata benteng malbourne. sebagai seorang warga Indonesia saya menjadi bangga
terhadap negara karena di benteng Melbourne saya bisa menemukan bahwa perjuangan kemerdekaan melalui
bentuk perjuangan yang panjang bukan hadiah dari penjajah dan benteng melbon menjadi salah satu saksinya.

Mengunjungi Benteng Marlborough
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Cho Yun Ji - 10I

Kucing Maine Coon, atau disebut kucing bulu panjang Amerika adalah salah satu species kucing
tertua yang berasal dari Maine, Amerika Serikat. Kucing ini merupakan salah satu jenis kucing
persia yang disebut sebagai ras terbesar di dunia.

 Kucing Maine Coon merupakan salah satu ras kucing yang sangat unik dan menarik. Mereka
adalah salah satu ras kucing terbesar di dunia dan karakter fisik mereka yang paling mencolok
adalah ukuran tubuh yang besar dan kuat. Maine Coon jantan biasanya dapat mencapai berat
sekitar 13-18 pon (sekitar 5.9 - 8.2 kilogram), sementara betina berukuran sedikit lebih kecil.
Tubuh mereka panjang dan berotot dengan kaki yang kuat serta ekor yang panjang dan berbulu.
Selain itu, kepala mereka cukup besar dengan telinga yang lebar dan bulu tebal di sekitaran
leher yang sering disebut sebagai ‘kerah singa’.

 Salah satu ciri khas lain dari Maine Coon adalah bulu mereka. Mereka memiliki bulu yang
panjang, tebal, dan lembut, yang membantu melindungi mereka dari cuaca ekstrem. Bulu
mereka dapat datang dalam berbagai warna pola, termasuk solid, tabby, dan banyak variasi
lainnya. Warna bulu yang paling umum adalah warna cokelat, hitam, merah, atau putih. Selain
itu, kucing ini juga dikenal dengan mata mereka yang besar dan indah, yang sering berwarna
hijau atau kuning. Kepribadian Maine Coon juga unik. Mereka adalah kucing yang sangat sosial,
ramah, dan cerdas. Mereka sering menjadi kucing yang baik dalam berinteraksi dengan anak-
anak dan hewan peliharaan lainnya dan mereka memiliki suara yang unik, sering kali bersuara
dengan nada tinggi yang mirip dengan ‘kicauan’. Kucing Maine Coon adalah kucing yang sangat
menarik dengan karakteristik fisik dan kepribadian yang memikat.

 Kucing Maine Coon memberikan berbagai manfaat yang berharga bagi pemiliknya. Mereka
adalah kucing yang sangat ramah dan mudah diajak berinteraksi, membuat mereka menjadi
teman yang menyenangkan. Bulu mereka yang panjang, tebal, dan mudah dirawat memberikan
aspek estetis yang mempesona dan memberikan kehangatan ekstra selama musim dingin.
Dengan karakteristik fisik yang besar dan kuat, mereka cenderung lebih tahan terhadap cuaca
ekstrem dan dapat menjadi teman yang setia dalam jangka waktu yang panjang. Oleh
karenanya, dapat disimpulkan bahwa kucing Maine Coon merupakan hewan peliharaan yang
menggabungkan kecantikan, kepribadian yang ramah, serta manfaat praktis yang membuat
mereka menjadi teman yang istimewa.

Laporan Hasil Observasi Kucing Maine Coon
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Iklan Garuda Indonesia - Boeing 747 Combi merupakan iklan niaga komersial yang bertujuan
memberikan informasi dan mempromosikan layanan pesawat Garuda Indonesia Boeing 747
destinasi Amerika. Iklan ini dipublikasikan kembali di laman Facebook Iklan Jadul Indonesia pada
tanggal 17 Mei 2021. Sasaran pembaca dari iklan ini adalah orang-orang yang ingin ataupun suka
berpergian ke luar negeri, terutama ke Amerika Serikat. Iklan ini tidak menutup kemungkinan juga
untuk menarik orang yang belum pernah ke luar negeri. Dalam menyampaikan pesannya, pembuat
iklan menggunakan elemen-elemen seperti slogan, tagline, visual narrative, signature, dan copy.
Selain itu, teknik-teknik persuasif seperti rasionalisasi, sugesti, dan identifikasi agar penyampaian
pesan lebih efektif.

Elemen pertama yang menarik perhatian pembaca adalah tagline yang bertuliskan “Boeing 747 kami
ke Amerika” sangat unik. Tagline ini sangat spesifik dan fokus dengan konteks iklan, yaitu pesawat
Boeing-747 dengan tujuan Amerika Serikat. Penggunaan frasa “sangat unik” menarik perhatian
pembaca untuk mencari tahu lebih dalam dengan mengamati iklan dan menelusuri keunikannya
seperti pernyataan tagline. Selanjutnya, terdapat tagline kedua yang bertuliskan “Setengah
pesawat untuk Anda, setengah untuk kargo Anda.” Tagline tersebut dibuat secara singkat dan
memanfaatkan repetisi frasa ‘setengah pesawat untuk’ agar mudah diingat oleh pembaca. Selain
itu, penggunaan frasa juga menjelaskan lebih lanjut mengenai konteks iklan dari tagline sebelumnya
yang menyatakan bahwa pesawat ini sangat unik. Dalam tagline ini, dijelaskan keunikannya yaitu
setengah untuk pesawat Anda, setengah untuk kargo Anda. Frasa “pesawat untuk Anda” merujuk
pada bagian pesawat yang ditumpangi oleh para penumpang, sedangkan, frasa “untuk cargo Anda”
merujuk kepada ruang penyimpanan barang bagasi.

Elemen kedua dalam iklan ini adalah copy. Kalimat pertama bertuliskan “Untuk meningkatkan
ekspor ke Amerika, Garuda Indonesia memperkenalkan Boeing 747 Combi, terbang tiga kali
seminggu ke Honolulu dan Los Angeles”. Dalam kalimat tersebut dijelaskan tujuan utama Garuda
Indonesia membuka penerbangan baru ke Honolulu dan Los Angeles, yaitu untuk ekspansi bisnis ke
negeri Paman Sam atau meningkatkan ekspor dalam waktu penerbangan yang cukup banyak, 3 kali
seminggu. Copy dilanjutkan dengan “Boeing 747 Combi memiliki sekat tengah pemisah ruang
penumpang dengan ruang kargo”. Kalimat tersebut menjelaskan spesifikasi dari pesawat Boeing 747
secara detail juga melanjutkan penjelasan dari tagline yang menyatakan bahwa setengah untuk
penumpang, dan setengah untuk kargo. Ternyata, kargo dan penumpang dipisahkan oleh sekat
ruang tengah yang memberikan efek ruang pesawat sangat besar.

Kalimat copy pada paragraf ketiga dimulai dengan “Bila Anda terbang dengan Boeing 747 Combi,
Anda dengan mudah dapat memilih kelas utama, eksekutif, atau ekonomi”. Kalimat tersebut
menggunakan teknik sugesti yang menyarankan konsumen secara tersirat untuk ikut terbang
bersama Boeing 747 karena keunggulannya dengan mudah memilih jenis kelas penumpang. Tidak
hanya itu, pihak Garuda Indonesia melanjutkannya dengan “Sejalan dengan upaya kami menuju
tinggal landas, ini hanyalah salah satu cara kami meningkatkan layanan dan performa penerbangan
sebagai komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi penumpang”. Teknik persuasi identifikasi
digunakan melalui penggunaan diksi “kami” agar pembaca mengetahui konteks dari kalimat, yaitu
kami mewakili para awak kabin yang ingin meningkatkan layanan dan performa.

Esai Iklan Garuda – Boeing 747 Combi
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Penggunaan frasa ‘tinggal landas’ menjelaskan upaya Garuda Indonesia untuk meluncurkan
penerbangan ini. Usaha-usaha dikerahkan agar hasil yang dicapai dapat optimal. Copy diakhiri
dengan “Petiklah manfaat layanan Boeing 747 Combi Garuda Indonesia ke Amerika”. Kalimat ini
menggunakan teknik sugesti yang menyarankan pembaca untuk merasakan manfaat keunggulan
pesawat melalui terbang dengan Boeing 747. Penulis menggunakan kata imperatif ‘petiklah’
untuk memberikan perintah kepada pembaca untuk mengambil manfaat layanan Boeing 747.

Elemen selanjutnya adalah signature yang menggunakan burung berwarna biru yang merupakan
terjemahan visual dari maskapai penerbangan Garuda. Di bawah signature, terdapat slogan
“Bangga melayani Anda”. Slogan ini singkat, mudah diingat, dan bermakna bagi pembaca. Slogan
tersebut bersifat personal karena menggambarkan kebanggaan dari Garuda Indonesia untuk
melayani setiap penumpang.

Elemen terakhir yang tidak kalah penting adalah visual narrative. Visual menggambarkan
seorang pria yang duduk di bangku pesawat menggunakan atribut formal dengan kaki menyilang.
Kursi pesawat tampak elegan, lega, dan nyaman. Pria tersebut tersenyum memandang
pramugari dengan atribut lengkap berwarna hijau khas Garuda Indonesia. Pramugari tersebut
membawa nampan berisi minuman untuk dihidangkan ke penumpang pria. Ekspresi tersenyum
dan gembira yang terpancar dari kedua orang tersebut melambangkan bahwa penumpang dan
pramugari senang berada di pesawat Garuda Indonesia. Latar dari visual narrative yang dibuat
kosong, tidak keseluruhan pesawat, hanya latar berwarna coklat dengan warna putih di tengah
memberikan efek pesawat yang luas kepada pembaca dan memfokuskan pembaca hanya pada
gambar pramugari dan penumpang. Ditambah lagi, dengan penjangnya bayangan dari kedua
orang tersebut menguatkan pernyataan.

Pembuat iklan Garuda Indonesia - Boeing 747 Combi telah berhasil untuk memberikan informasi
dan mempromosikan layanan pesawat Garuda Indonesia Boeing 747 destinasi Amerika. Dalam
menyampaikan pesannya secara efektif, pembuat iklan menggunakan elemen-elemen seperti
copy, visual narrative, slogan, tagline, dan signature; juga teknik-teknik persuasif seperti
rasionalisasi, identifikasi, sugesti, dan kompensasi
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Jakarta, 28 Agustus 2023
Yth. Dr. Lee Khen Seng
Executive Principal ACS Jakarta
di Jakarta

Dengan hormat,

Saya Abiyan Silalahi dari Kelas 11R. Sebagai Ketua OSIS Sekolah ACS Jakarta, saya ingin
mengajukan permohonan untuk menjalankan program minggu sehat di sekolah kita. Belakangan
ini, saya mengamati bahwa sebagian besar siswa ACS Jakarta menderita obesitas akibat dari
asupan dan pola makan siswa yang tidak teratur. Hal ini karena tekanan atau stres yang mereka
alami serta jajanan tinggi gula dan lemak yang mereka makan ketikan merasa stres. Jika siswa
terus mengonsumsi makanan tersebut, akan dapat menimbulkan masalah kesehatan yang lebih
serius, seperti penyakit jantung, sakit gula, darah tinggi, dan lain-lain. Ini tentunya akan
berpengaruh pada pencapaian akademis siswa. Oleh karena itu, saya ingin mengajukan program
minggu sehat sebagai alternatif solusi untuk masalah ini.

Program minggu sehat adalah program selama satu minggu yang memberi kesempatan pada
sekolah untuk membuat sosialisasi tentang pentingnya memiliki gaya hidup sehat di kalangan
siswa. Selama pelaksanaannya, akan ada jajanan khusus yang diolah dengan aneka bahan yang
sehat dan bervariatif. Program ini dapat menanamkan pola pikir bahwa makanan sehat tidak
selalu terasa hambar seperti bayangan kebanyakan siswa. Lewat program ini, sekolah dapat
mendedikasikan satu jam setiap harinya untuk mendidik siswa tentang gaya hidup sehat.

Tema yang bisa disosialisasikan dalam program minggu sehat ini bisa beragam, mulai dari
pentingnya siswa mengomsumsi makanan sehat, hubungan positif antara olahraga dengan
pencapaian akademik siswa, cara siswa untuk bersahabat dengan stres, hingga pola makan
seimbang bagi siswa. Selama program berlangsung, OSIS akan mengadakan sejumlah kegiatan
yang mengusung tema-tema tersebut, seperti diskusi terbimbing dengan ahli gizi, seminar
pengenalan mengenai aneka nutrisi, lomba menyajikan makanan sehat yang praktis hingga
program olahraga bersama coach yang bersertifikat. Perincian mengenai alur kerja kegiatan-
kegiatan tersebut tersedia di dokumen yang say lampirkan.

Dr. Lee yang terhormat,
Saya percaya bahwa kesehatan dan kesejahteraan siswa adalah prioritas sekolah. Peningkatan
jumlah siswa dengan obesitas adalah masalah yang tidak boleh diremehkan dan sekolah harus
bergerak sesegera mungkin. Oleh karena itu, saya ingin Bapak mempertimbangkan program
minggu sehat yang saya sampaikan tersebut sebagai solusi alternatif untuk menanggulangi
masalah obesitas siswa ACS. Saya sangat berharap bisa mendiskusikan hal ini Bersama Bapak.

Terima kasih untuk perhatiannya.

Salam hormat,
Abiyan Silalahi
Ketua OSIS Sekolah ACS Jakarta
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Saat ini banyak orang sangat mendambakan datangnya zaman kemajuan. Zaman kemajuan
ditandakan dengan majunya bidang teknologi. Seperti, komunikasi, transportasi, hingga
bidang perjalanan. Zaman maju ini dimulai dengan lahirnya internet yang membatu manusia
dalam kehidupannya. Tetapi ada hal yang membahayakan di balik majunya teknologi.
Kemajuan teknologi akan membawa efek negatif pada manusia, seperti maraknya penipuan,
gangguan kesehatan, dan sikap manusia.
Keamanan di dunia teknologi modern sangatlah rendah. Hal ini karena adanya password. Di
dunia digital password merupakan kunci yang digunakan untuk membuka kepemilikan
seseorang, seperti akun e-mail, bank, bahkan data pribadi. Jika seseorang kehilangan
pesawat telepon, maka kemungkinan orang akan tahu semua data pribadinya karena
biasanya tersimpan di telepon. Peristiwa itu menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak
selamanya menguntungkan manusia.
Kemajuan teknologi juga berefek pada kesehatan manusia. Sejak kecil sudah mengenal
youtube, tiktok, dan hiburan yang terdapat dalam telepon. Anak-anak dapat mengalami
gangguan kesehatan seperti speech delay, gangguan mata, dan konsentrasi karena menatap
telepon secara terus menerus. Orang tua tidak lagi peduli karena kesibukan bekerja dan
perannya digantikan oleh telepon untuk menemani anak-anaknya. Padahal, itu adalah
kesalahan besar.
Selain bahaya yang sebelumnya sudah dijelaskan, teknologi dapat juga mengganti sikap
manusia. Teknologi menjadikan manusia saat ini menjadi pemalas karena dengan sekali klik
mereka akan mendapatkan apa yang diinginkan, seperti belanja online, pesan makanan,
hotel, hingga transportasi. Bahaya lainnya, manusia akan menciptakan sosialitas yang
sedikit karena mereka tidak berkomunikasi dengan orang lain.
Sebaiknya penggunaan teknologi perlu diawasi dengan baik untuk tujuan menghindari efek
negative teknologi. Teknologi tidak bisa ditolak karena sudah terjadi di mana-mana, tetapi
seseorang bisa menggunakannya secara baik agar tidak terkena efek negatifnya.

Bahaya Kemajuan Teknologi
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Dalam kurun waktu 2011 dan 2022, Indonesia telah menjadi saksi dari serangkaian kasus korupsi
yang memicu perdebatan di negara ini. Kasus-kasus tersebut menciptakan sorotan terhadap
sistem hukum Indonesia, khususnya terkait dengan hukuman yang diberikan kepada para pelaku
tindak pidana korupsi. Pada tahun 2011, pemberian remisi yang kontroversial menjadi fokus kritik
terhadap sistem hukum Indonesia. Kasus-kasus korupsi melibatkan narapidana korupsi
mendapatkan pemangkasan hukuman yang menuai perdebatan di masyarakat. 

Seiring berjalannya waktu hingga tahun 2022, hukum pidana Indonesia kembali menuai kritikan
dengan diberlakukannya revisi RKUHP. Revisi tersebut mengurangi hukuman tindak pidana
korupsi dari 4 tahun menjadi 2 tahun sehingga kembali menyoroti sistem hukum di Indonesia
(Indonesia Corruption Watch, 2022). Kritik terhadap remisi pada tahun 2011 dan revisi RKUHP
pada tahun 2022 menonjolkan isu akan sistem hukum pidana Indonesia yang meringankan
hukuman terhadap koruptor. 

Pembahasan mengenai kasus korupsi dan hukuman yang meringankan pada tahun-tahun
tersebut disoroti dalam komik kartun Mice. Komik merupakan seni gambar yang terdiri dari
gambar-gambar dan tulisan yang dirangkai menjadi sebuah alur cerita (CNN Indonesia, 2023).
Komik merupakan media ekspresi dengan daya tarik visual yang kuat dan mampu menyampaikan
pesan kompleks dengan cara yang dapat dipahami lebih mudah oleh pembaca (Prasetyo et al,
2014). Komik Mice mengangkat isu-isu tersebut secara visual yaitu gambar (ekspresi, gaya tubuh,
simbol) dan verbal yaitu (caption, speech bubble, voice over, diksi). Komik-komik yang dirilis
menggambarkan pandangan penulis atas hukuman terhadap koruptor, terutama dalam
meringankan hukuman yang mereka terima. 

Kritik terhadap penanganan kasus korupsi di Indonesia tercermin dalam komik Mice yang
dipublikasikan pada tahun 2011, tahun ketika hukum Indonesia memberikan remisi kepada
narapidana korupsi, yang pada akhirnya mengakibatkan mereka keluar dari penjara lebih cepat
dibandingkan dengan vonis yang telah dijatuhkan (Kompas, 2011). 

Gambar 1: Komik Mice dari situs tamtomo blog 

Representasi Hukum Indonesia yang Meringankan Hukuman 
Terhadap Koruptor dalam Komik Mice
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Komik di atas menggambarkan pemberian hukuman terhadap koruptor di tiga negara berbeda
yaitu Saudi Arabia, China, dan Indonesia. Pada panel pertama, caption “Saudi Arabia”
memberikan konteks akan latar dalam panel tersebut. Panel ini mengilustrasikan hukuman yang
diterapkan terhadap koruptor di Saudi Arabia. Hal ini tercermin dalam voice over “koruptor
dihukum potong tangan!” yang mencerminkan hukuman yang diberlakukan terhadap koruptor di
Saudi Arabia. Penggunaan diksi “dihukum” secara jelas menjelaskan bahwa koruptor di Saudi
Arabia diberikan hukuman, yaitu memotong tangan. Melalui gambar, terlihat seorang tokoh yang
sedang dijatuhi hukuman potong tangan. Gambar ini menjadi representasi hukuman yang harus
dilalui oleh koruptor di Saudi Arabia. Ia meletakkan salah satu tangan pada meja dengan ekspresi
ketakutan. Terdapat simbol berupa pisau yang digunakan sebagai alat untuk memotong tangan
koruptor tersebut, diindikasikan oleh garis-garis yang menunjukkan gerakan pisau menuju tangan
koruptor. Gambar ini juga merepresentasikan hukum di Saudi Arabia yang sangat keras dalam
menangani kasus korupsi, bahwa koruptor menerima hukuman yang berat, sesuai dengan tingkat
kejahatan yang mereka lakukan. Melalui panel ini, sistem hukum Saudi Arabia direpresentasikan
sebagai hukum yang tidak memberikan keringanan dalam hukuman korupsi, melainkan
memberlakukan hukuman yang berat terhadap koruptor. 

Pada panel kedua, melalui caption “China,” komikus memberikan latar negara yang dibahas
dalam panel, yaitu China. Penggunaan diksi “dihukum” dalam voice over “koruptor dihukum
potong kepala!” menekankan bahwa koruptor di China diberi hukuman, yaitu pemenggalan
kepala. Secara visual, gambar dalam panel menunjukkan hukuman di China dengan menampilkan
kepala koruptor dalam alat pemenggal kepala, yang dilengkapi dengan pisau atau alat pemotong
di atasnya, siap untuk memenggal kepala koruptor. Penggambaran ini ditujukan untuk
menekankan tingkat beratnya hukuman yang diterapkan di China terhadap koruptor. Panel ini
menunjukkan bahwa koruptor di China tidak mendapatkan keringanan apa pun dan menerima
hukuman yang setimpal dengan tingkat kejahatan yang mereka lakukan.
 
Pada panel terakhir, melalui caption "Indonesia," pengarang komik menyoroti negara Indonesia
dalam menangani kasus korupsi. Berbeda dari panel-panel sebelumnya, dalam panel ini,
pengarang menggunakan voice over yang diawali dengan "koruptor diganjar," sedangkan dalam
panel-panel sebelumnya, pengarang menuliskan "koruptor dihukum." Perbedaan diksi antara
"dihukum" dan "diganjar" dalam voice over memperjelas pemahaman pembaca terkait
perbedaan pemberian hukuman korupsi antara Indonesia dan negara-negara seperti China dan
Saudi Arabia. Ketika China dan Arab Saudi menerapkan hukuman berat kepada koruptornya,
Indonesia justru memberikan keringanan hukuman atau "menganjar" koruptor-koruptornya. Hal
ini menunjukkan bagaimana hukum pidana korupsi Indonesia masih memberikan keringanan
terhadap para koruptor dan tidak memberikan hukuman yang berat, seperti yang diterapkan
oleh negara-negara lain. 



 Secara visual, panel terakhir tidak menggambarkan alat-alat yang bersifat membahayakan
seperti pada panel-panel sebelumnya yang memperlihatkan pisau dan pemenggal kepala.
Sebaliknya, panel ini hanya menampilkan sebuah penjara dengan jeruji besi, menciptakan kesan
akan ringannya hukuman yang diberikan kepada koruptor dalam hukum pidana Indonesia.
Terlihat bahwa penjara bahkan terlihat bengkok, memberikan gambaran akan ringannya hukuman
sehingga koruptor bisa “membengkokkan” atau melawan hukuman yang telah diberikan. Melalui
speech bubble, "cihuuuy…aku dapat remisi…aku bebas!!," yang menunjukkan bahwa koruptor di
Indonesia justru mendapatkan remisi dan pembebasan lebih cepat dari penjara. Hal ini
menegaskan kebijakan hukuman yang lebih ringan dibandingkan dengan negara-negara seperti
China dan Saudi Arabia. Panel ini memberikan perbandingan akan hukum pidana Indonesia
dengan negara China dan Saudi Arabia, bahwa hukum pidana Indonesia sangat meringankan
hukuman terhadap koruptor, sementara negara-negara lain memberikan hukuman yang sangat
berat hingga menelan nyawa. 

Masing-masing panel juga memiliki kesamaan yang mempermudah pembaca membandingkan
dan memahami maksud dari komik ini. Frasa yang ditebalkan seperti "potong tangan," "potong
kepala," dan "potong masa tahanan" pada panel-panel komik "Mice" menyoroti perbedaan
hukuman korupsi di antara ketiga negara yang diilustrasikan. Dalam panel-panel yang
menggambarkan Saudi Arabia dan China, frasa "potong tangan" dan "potong kepala"
menyampaikan secara jelas hukuman berat yang diterima oleh koruptor. Hal ini menggambarkan
hukuman kejam dan tak terhindarkan yang dihadapi oleh koruptor di negara-negara tersebut.
Hukuman di Saudi Arabia dan China bersifat tegas, tak kenal kompromi. Sementara itu, di
Indonesia, frasa "potong masa tahanan" menunjukkan perlakuan yang berbeda. Pemberian remisi
dari vonis penjara mengindikasikan bahwa hukuman di Indonesia jauh lebih ringan dibandingkan
dengan kedua negara tersebut dan tidak memberikan hukuman yang setimpal dengan tingkat
kejahatan koruptor. 

Komik berikutnya merupakan komik Mice yang dirilis pada tahun 2022 pasca-kasus revisi RKUHP
di Indonesia. 

Gambar 2: Komik Mice dari facebook Harian Kompas 
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 Kasus revisi RKUHP menjadi isu yang sangat disoroti karena menciptakan kontroversi dan
perdebatan di masyarakat, terutama terkait dengan peringanan hukuman pidana korupsi.
Menurut Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia, revisi RKUHP pada dasarnya merupakan
upaya pemerintah untuk menyesuaikan peraturan hukum pidana dengan dinamika sosial yang
terus berkembang. Namun, banyak pihak yang mengkritik revisi RKUHP ini, salah satunya yaitu
komik Mice yang menyoroti dan mengkritik penanganan korupsi yang menurunkan masa
hukuman yang diterima koruptor. 

Pada panel ketiga, ketidaksetaraan antara vonis dan waktu sebenarnya di penjara ditampilkan
melalui caption “di penjara cuma 2 tahun”. Penggunaan kata “cuma” menekankan
ketidaksesuaian ini, menciptakan kesan bahwa hukuman yang seharusnya lebih lama telah
dipersingkat. Hukuman yang seharusnya 4 tahun, diturunkan menjadi 2 tahun sehingga
meringankan kembali hukuman yang diterima koruptor. Revisi RKUHP tahun 2022 memberikan
keuntungan kepada narapidana korupsi dengan mengurangi hukuman yang seharusnya lebih
berat menjadi sangat ringan sehingga mereka tidak menerima hukuman yang sesuai dengan
kejahatan yang mereka lakukan. Panel ini juga menggambarkan bagaimana revisi hukum dapat
memberikan peluang bagi para koruptor untuk mendapatkan keringanan atau menghindari
hukuman yang seharusnya mereka terima. 

 Panel terakhir mengandung punchline yang kembali menekankan kelemahan dalam sistem
hukum Indonesia dengan caption, “Lalu…bebas bersyarat!”. Hal ini mencerminkan keringanan
yang diterima oleh para koruptor berkat revisi RKUHP tahun 2022. Pengembangan cerita ini
dapat menyoroti dampak dari revisi RKUHP yang mengakibatkan hukuman yang lebih ringan
bagi para koruptor. Tokoh koruptor keluar dari penjara tanpa peringatan atau pembatasan yang
signifikan, menciptakan gambaran bahwa hukuman tersebut tidak memberikan efek jera atau
konsekuensi yang sesuai dengan beratnya tindakan kejahatan yang telah dilakukan. 

 Melalui komik-komik tersebut, komikus menunjukkan bagaimana hukum Indonesia cenderung
memberikan keringanan terhadap koruptor. Terbukti melalui adanya revisi RKUHP tahun 2022
dan remisi tahun 2011, hukum pidana Indonesia cenderung lemah dan rentan terhadap
penyalahgunaan yang berujung meringankan hukuman koruptor. Selain itu, komikus
menggunakan tikus untuk merepresentasikan koruptor. Hal ini karena koruptor memiliki sifat
identik dengan tikus, yaitu kerakusan. Secara diam-diam mereka merampas hak orang lain demi
keuntungan pribadi. Dengan begitu, komikus berhasil menyampaikan pesan kritik terhadap
sistem hukum di Indonesia yang tidak cukup tegas dalam menangani kasus korupsi. Dengan
teknik-teknik visual yaitu gambar (ekspresi, gaya tubuh, simbol) dan verbal yaitu (caption, voice
over, speech bubble, diksi) dalam komik, komikus menciptakan karya seni yang tidak hanya
menghibur tetapi juga mengajak pembaca untuk menyadari keadaan hukum pidana terhadap
koruptor yang masih membutuhkan penanganan serius. 
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Panel pertama komik memberikan konteks akan isu yang dibahas, yaitu “Potret Hukum
Terhadap Koruptor - Dalam Kartun…”. Penggunaan huruf besar dan kata yang ditebalkan
memberikan penekanan akan isu, terutama mengenai hubungan hukum dengan koruptor di
Indonesia. Hubungan ini kemudian diperjelas dalam panel kedua, yang memiliki caption
“divonis 10 tahun,” vonis yang ditentukan dalam hukum pidana korupsi. Ini menciptakan
gambaran bahwa koruptor seharusnya memang diberi vonis yang signifikan dalam hukum
pidana Indonesia, yaitu 10 tahun penjara. Namun, terlihat melalui simbol palu, benda yang
selalu digunakan oleh hakim, justru meringankan hukuman koruptor yang terungkap melalui
speech bubble “Saya kasih DISKON! jadi 4 TAHUN”. Penggunaan kata “diskon” dengan huruf
kapital seolah-olah menggambarkan vonis hukuman sebagai suatu hal yang bisa diatur atau
ditawar seperti sebuah transaksi komersial. Pilihan kata "diskon" memberikan konotasi seolah-
olah hukuman yang seharusnya berat dapat dengan mudah dikurangi tanpa alasan yang jelas. 
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